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Nama Penerbit 

Issuer Name 
: PT Bank BNP Paribas Indonesia (“Bank”) 

Nama Produk 

Product Name 

: Pembiayaan Faktur 

Invoice Financing  

Jenis Produk 

Product Type 

: Fasilitas Kredit 

Credit Facility 

Mata Uang 

Currency 

: IDR, AUD, CHF, CNY, EUR, GBP, HKD, JPY, SEK, SGD, THB, dan/and USD 

 

Deskripsi Produk dan Fitur Utama 

Product Description and Main Features 

 

Fasilitas Pembiayaan Faktur merupakan fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank kepada nasabah 

tertentu untuk pembiayaan modal kerja berdasarkan prinsip pembiayaan perdagangan. 

Fasilitas Pembiayaan Faktur dapat digunakan untuk membiayai faktur tagihan dari pemasok maupun 

faktur tagihan untuk pembeli. 

 

Invoice Financing Facility is a credit facility offered to certain clients for working capital financing based 

on the principles of trade finance. 

Invoice Financing Facility may be used to finance payable invoices from suppliers and receivable 

invoices for the buyers. 

 

Manfaat 

Benefits 

Risiko 

Risks 

 

▪ Peningkatan modal kerja 

o Kemampuan untuk memperpanjang 

jangka waktu pembayaran sementara 

pemasok tetap menerima pembayaran 

pada tepat waktu dari Bank 

o Hal ini memperbaiki siklus konversi kas, 

arus kas bebas, dan meningkatkan posisi 

likuiditas perusahaan 

▪ Mempercepat pertumbuhan usaha 

o Kemampuan untuk menangani volume 

pengadaan yang lebih besar, yang akan 

memungkinkan kapasitas produksi lebih 

tinggi, penjualan lebih besar, dan ekspansi 

lebih cepat 

▪ Mengurangi ketergantungan pada pinjaman 

seperti fasilitas cerukan 

o Pembiayaan faktur bersifat otomatis untuk 

melikuidasi hutang dagang, sehingga lebih 

mudah diakses dan lebih efisien biayanya 

▪ Risiko pembayaran kembali ke Bank 

o Setelah faktur dibiayai oleh Bank, Anda 

harus mengembalikan seluruh pokok 

beserta bunganya kepada Bank 

▪ Biaya pembiayaan 

o Meskipun sangat berguna untuk 

membantu likuiditas perusahaan, 

pembiayaan faktur akan melibatkan biaya 

bunga dan biaya lainnya yang harus 

dibayarkan ke Bank 

o Pemakaian yang rutin dapat secara 

signifikan meningkatkan biaya pembiayaan 

dan menekan marjin keuntungan. 

▪ Tidak semua faktur dapat diterima Bank 

o Bank hanya akan menyetujui untuk 

membiayai suatu faktur yang jelas dan 

tidak disengketakan. 

▪ Pelaporan kepada Bank Indonesia 

o Pembiayaan faktur merupakan produk 
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dibandingkan pinjaman modal kerja lain 

seperti cerukan 

▪ Biaya pembiayaan (dan biaya terkait) hanya 

akan meningkat seiring pertumbuhan usaha 

o Seiring volume faktur meningkat, biaya 

pembiayaan baru akan meningkat. Ini 

menciptakan solusi pendanaan yang dapat 

diskalakan sejalan dengan pertumbuhan 

bisnis. 

▪ Pengelolaan likuiditas yang lebih baik 

o Anda akan dapat membayar pemasok 

dengan tepat waktu, memenuhi kewajiban 

hutang usaha, membeli persediaan lebih 

awal, dan mengatasi kesenjangan arus kas 

musiman. 

▪ Potensi biaya pembiayaan yang lebih rendah 

o Karena sifat fasilitas pembiayaan faktur 

yang berisiko lebih rendah, harga mungkin 

lebih murah dibandingkan pinjaman 

jangka pendek lainnya seperti cerukan. 

pinjaman, yang mengharuskan Bank untuk 

melaporkan saldo pembiayaan faktur Anda 

setiap bulan kepada Bank Indonesia. 

▪ Pemenuhan kesanggupan (convenant) dan 

kelayakan 

o Bank dapat memberlakukan beberapa 

kondisi atau kesanggupan serta syarat dan 

ketentuan tambahan yang harus Anda 

patuhi. 

▪ Risiko pembatalan fasilitas 

o Bank dapat mengurangi atau 

menghentikan fasilitas berdasarkan 

kebijakannya yang dapat menimbulkan 

gangguan pada modal kerja. 

  

▪ Working capital improvement 

o Your ability to extend payment terms while 

your suppliers still receive payment on 

time from the Bank 

o This improves your cash conversion cycle, 

free cash flow, and improve your liquidity 

positions 

▪ Accelerate business growth 

o Your ability to take on larger procurement 

volumes, which will enable higher 

production capacity, higher sales, and 

faster expansion 

▪ Reduce reliance on unsecured borrowing 

o Invoice financing is self-liquidating and 

linked to receivables, often making it more 

accessible and cost-efficient than 

unsecured working capital loans. 

▪ Financing (and its related costs) grows with 

Sales 

o As invoice volume increases, financing 

availability may also increase. This create a 

scalable funding solution aligned with 

business growth. 

▪ Better liquidity management 

o You will be able to pay suppliers on time, 

meet payroll obligations, purchase 

inventory earlier, and handle seasonal 

▪ Repayment risk 

o Once an invoice has been financed, you 

must repay the bank all the principal 

amount along with the interest 

▪ Financing cost 

o While useful for liquidity, invoice financing 

will involve interest charges and other fees. 

o Frequent utilization can materially increase 

financing costs and compress profit 

margins. 

▪ Disputed or diluted invoices 

o The Bank will only accept and finance clean 

and undisputed invoices. 

▪ Reporting to Bank Indonesia 

o Invoice Financing is a loan product, which 

requires the Bank to report your Invoice 

Financing outstanding to the Bank on a 

monthly basis. 

▪ Covenant and Eligibility Restrictions 

o The Bank imposes some covenants and 

additional terms and conditions which 

must be complied with by you. 

▪ Risk of Facility Cancellation 

o The Bank may reduce or terminate 

facilities at its discretion, which may create 

a sudden working capital pressure. 



 

 

 

Ringkasan Informasi Produk dan Layanan (RIPLAY) Versi Umum 

Summary of Product and Service Information General Version 
Invoice Financing - 3 

 

cash flow gaps 

▪ Potentially lower financing cost 

o Because of the lower risk nature of trade 

finance, pricing may be lower compared to 

unsecured short-term lending 

 

Biaya 

Charges 

 

Secara umum, biaya-biaya yang dapat muncul atas penggunaan Fasilitas Pembiayaan Faktur antara lain 

meliputi: 

▪ Biaya provisi 

▪ Biaya penarikan fasilitas 

▪ Biaya bunga 

▪ Biaya keterlambatan pembayaran 

 

Biaya-biaya di atas dan biaya lainnya yang mungkin akan dibebankan kepada nasabah akan secara 

lengkap dijelaskan pada dokumen syarat dan ketentuan indikatif, dan dokumen perjanjian kredit yang 

harus disetujui dan ditanda-tangani oleh nasabah. 

 

In general, the charges that may be applied for using Invoice Financing Facility include among others: 

▪ Provisioning fee 

▪ Facility utilization fee 

▪ Interest rate 

▪ Late payment fee 

 

All the above charges and other charges which may be applied to the client will be stipulated clearly in 

the indicative term sheet, and the credit agreement document that must be accepted and executed by 

the client. 

 

Persyaratan dan Tata Cara 

Requirements and Procedures 

 

Untuk mendapatkan Fasilitas Invoice Financing, Bank pertama-tama akan melakukan analisa awal dan 

akan mengeluarkan dokumen syarat dan ketentuan indikatif. Apabila nasabah menerima syarat dan 

ketentuan indikatif tersebut, Bank akan melanjutkan proses analisa kredit, kesesuaian produk, dan 

analisa lainnya sebelum Bank dapat menyetujui pemberian fasilitas tersebut untuk nasabah. Setelah 

Bank menyetujui fasilitas yang diminta, nasabah akan diminta untuk menandatangani dokumen 

perjanjian kredit.  

 

Secara umum, syarat dan ketentuan penarikan Fasilitas Invoice Financing adalah sebagai berikut: 

▪ Menyerahkan formulir aplikasi dengan syarat dan ketentuan yang dapat diterima oleh Bank 

▪ Menyerahkan salinan faktur dan dokumen transportasi dengan format yang dapat diterima oleh 

Bank, dengan pernyataan bahwa faktur yang ingin dibiayai belum pernah dibiayai oleh PT Bank BNP 

Paribas Indonesia maupun bank atau institusi finansial lainnya 

▪ Perpanjangan tenor pembiayaan diperkenankan sampai dengan maksimum tenor pembiayaan 

yang diperkenankan Bank 

▪ Tagihan yang telah kadaluarsa (melewati tanggal bayar yang tercantum pada faktur) dapat 
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diperkenankan dengan mengurangi tenor pembiayaan 

 

To apply for Invoice Financing Facility, the Bank will perform initial analysis and will issue an Indicative 

Term Sheet. If the client accepts the indicative terms, the Bank will proceed with credit analysis, product 

suitability, and other analysis prior to the bank approving the facility for the client. After the Bank 

approves the requested facility, the client will need to execute a credit facility agreement. 

 

In general, the terms and conditions to draw Invoice Financing Facility are as follows: 

▪ Submission of application form with terms and conditions acceptable to the Bank 

▪ Submission of copy of invoice(s) and transport document(s) in the format that is acceptable to the 

Bank, along with a statement that the invoices have not been financed by PT. Bank BNP Paribas 

Indonesia or other banks or other financial institutions 

▪ Financing tenor extension may be allowed to the maximum financing tenor that is approved by the 

Bank 

▪ Stale / expired invoices (past the due date that is stipulated on the invoice) may be allowed by 

deducting the financing tenor 

 

Simulasi 

Simulation 

 

Contoh perhitungan suku bunga yang akan dibebankan ke nasabah: 

Interest rate calculation simulation which will be charged by the client: 

 

Nilai Pembiayaan 

Financing Amount 

IDR 10,000,000.00 

Tenor Pembiayaan 

Financing Tenor 

30 hari 

30 days 

Suku Bunga 

Interest Rate 

CoF + 1.00% per tahun 

CoF + 1.00% per annum 

CoF pada saat penarikan 

CoF at drawdown date 

5% 

Total Bunga yang harus dibayarkan 

Total Interest Rate payable 

Nilai Pembiayaan x Suku Bunga x (Tenor / 360) 

Financing Amount x Interest Rate x (Tenor / 360) 

 

IDR 10,000,000.00 x (5% + 1%) x (30 / 360) 

= IDR 50,000.00 

Total yang harus dibayarkan kembali kepada 

Bank oleh Perusahaan pada saat jatuh tempo 

pembiayaan 

Amount that must be paid back to the Bank by 

the Company at financing maturity date 

Nilai Pembiayaan + Total Bunga yang harus 

dibayarkan 

Financing Amount + Total Interest Rate payable 

 

IDR 10,000,000.00 + IDR 50,000.00 

= IDR 10,050,000.00 

 

Hari 1: Bank akan memproses pembiayaan dan membayarkan IDR 10,000,000.00 ke pemasok 

Day 1: Bank will process the financing and will pay IDR 10,000,000.00 to the supplier 

 

Hari 30: Bank akan mendebet rekening nasabah sebesar IDR 10,050,000.00 untuk pelunasan 

Day 30: Bank will debit client’s account for IDR 10,050,000.00 for repayment 
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Informasi tambahan 

Additional information 

 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi kami di 

For more information, please contact us at 

Telp Tel +62 (21) 5081-4848 

Surel   email   csd.indonesia@asia.bnpparibas.com 

 

atau hubungi Relationship Manager Anda 

or contact your Relationship Manager 

 

Sanggahan 

Disclaimer 

 

Para pembaca diharuskan untuk meninjau informasi ini dengan cermat sebelum memutuskan untuk 

menggunakan produk/layanan ini dan dapat meminta klarifikasi kepada staf Bank. Bank berhak 

menolak setiap permohonan yang tidak memenuhi persyaratan internal Bank atau hukum dan 

peraturan yang berlaku. 

 

Informasi dalam dokumen ini tidak dimaksudkan untuk didistribusikan kepada, atau digunakan oleh, 

atau bukan merupakan penawaran apa pun kepada, setiap orang atau badan di yurisdiksi manapun 

apabila (a) pendistribusian atau penggunaan atau penawaran informasi tersebut akan bertentangan 

dengan hukum atau peraturan yang berlaku, atau (b) Bank akan menjadi tunduk pada suatu 

persyaratan hukum atau peraturan. Dengan menerima informasi ini, Anda sepakat untuk terikat pada 

pembatasan tersebut. 

 

PT Bank BNP Paribas Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 

Indonesia, serta merupakan peserta penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 

 

All readers should review this information carefully before deciding to use the product/service and may 

ask any Bank staff for clarification. The Bank reserves the right to decline any application that does not 

meet the Bank’s internal requirements or the regulations of the Republic of Indonesia. 

 

The information in this document is not intended for distribution to, or use by, or does not constitute 

any offer to, any person or entity in any jurisdiction where (a) the distribution or use or offer of such 

information would be contrary to applicable law or regulations, or (b) the Bank would become subject 

to any legal or regulatory requirements. By accepting this document, you agree to be bound by the 

foregoing limitation. 

 

PT Bank BNP Paribas Indonesia is licensed and supervised by the Financial Services Authority (OJK) and 

Bank Indonesia, and it is a member of the Indonesia Deposit Insurance Corporation (LPS). 
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